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1.1 Latar Belakang 
Kemajuan dibidang industri telah membawa kemudahan bagi hidup 
manusia, namun masih ada hal-hal yang tidak dapat dijangkau teknologi dalam 
dunia kerja, banyak proses produksi yang masih menggunakan alat-alat manual 
yang melibatkan manusia dalam pengerjaannya. Fleksibilitas merupakan alasan 
tenaga manusia masih dibutuhkan dalam dunia industri, terutama untuk 
penanganan material secara manual (Manual Material Handling).(1) 
Aktivitas Manual Material Handling (MMH) terdiri dari mengangkat, 
menurunkan, mendorong, menarik, menahan dan membawa beban dari satu lokasi 
awal ke lokasi tertentu, termasuk menurunkan atau melemparkan beban dari satu 
tempat ketempat lain atau dari satu orang ke orang lainnya. Kecelakaan kerja yang 
bersifat fatal akibat pekerjaan manual handling jarang terjadi, tetapi banyak 
cedera terjadi berupa terkilir/keseleo atau ketegangan otot, terutama pada bagian 
otot pinggang dan punggung disebabkan karena aplikasi pekerjaan yang tidak 
benar atau pengerahan tenaga untuk periode yang lama. Sikap tubuh yang 
dipaksakan dan repitisi gerakan yang berlebihan merupakan faktor penting 
sebagai penyebab terjadinya cedera tersebut.(1, 2)  
Produktivitas kerja yang baik harus didukung dengan kondisi kesehatan 
yang baik pula. Pekerjaan yang menuntut produktivitas kerja yang tinggi hanya 
dapat dilakukan oleh pekerja dengan kondisi kesehatan prima. Sebaliknya 
keadaan sakit atau gangguan kesehatan pada pekerja dapat menyebabkan 
penurunan produktivitas kerja. Akselerasi produksi dan efisiensi yang berlebihan 
 akan menghadapkan pekerja pada berbagai macam pekerjaan yang timbul 
ditempat kerja. Hal seperti ini dapat menyebabkan pekerja rentan terhadap 
terjadinya kecelakaan kerja atau menderita penyakit-penyakit akibat kerja.(3, 4) 
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 
Tentang Ketenagakerjaan, Pasal 86 ayat Ia, menyatakan bahwa setiap pekerja 
mempunyai hak untuk memperoleh perlindungan atas keselamatan dan kesehatan 
kerja. Perlindungan keselamatan dan kesehatan kerja dimaksudkan untuk 
memberikan jaminan keselamatan dan meningkatkan derajat kesehatan 
perkerja/buruh dengan cara pencegahan kecelakaan dan penyakit akibat kerja, 
pengandalian bahaya ditempat kerja, promosi kesehatan, pengobatan, dan 
rehabilitasi. Oleh karena itu setiap perusahaan wajib menerapkan sistem 
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja yang terintegrasi dengan sistem 
manajemen perusahaan.(5)  
Dalam pelaksanaan keselamatan dan kesehatan kerja perlu dilakukan 
upaya preventif agar pekerja dapat bekerja dengan nyaman dan terhindar dari 
penyakit akibat kerja. Upaya preventif dilakukan dengan menyesuaikan tugas, 
kemampuan fisik dan mental pekerja serta pengendalian faktor risiko yang 
bersumber dari pekerjaan. Sebagai contoh desain work station, posisi duduk, alat 
bantu tangan, beban angkat angkut, diupayakan agar pekerja terhindar dari postur 
janggal yang bisa menimbulkan gangguan muskuloskeletal. Walaupun dalam 
praktiknya kadang-kadang ada pekerjaan yang menuntut kesesuaian fisik pekerja 
dengan lingkungan kerja yang sudah ada. Namun, sering kali dijumpai bahwa 
sistem kerja justru kurang memperhatikan kesesuaian mesin dan peralatan dengan 
manusia sebagai pekerja.(6)  
 Proses pemanenan pada sebagian industri kelapa sawit  masih bersifat 
manual handling yang terdiri dari kegiatan memotong pelepah dan TBS (Tandan 
Buah Segar), memasukkan TBS kedalam angkong, mendorong angkong berisi 
TBS ke Tempat Penampungan Hasil (TPH) dan TBS ke dalam truk pengangkut. 
Efisiensi dan kepraktisan menjadi alasan sebagian proses lebih banyak 
menggunakan tenaga manusia dengan peralatan yang masih sederhana. 
Ketidaksesuaian komponen-komponen kerja, beban yang berat pada pekerja 
mengakibatkan pengerahan tenaga yang berlebihan dan postur yang sulit seperti 
memutar, membungkuk, mengangkat lengan dan bahu terlalu tinggi menyebabkan 
terjadinya gangguan muskulosketal salah satunya low back pain.(3, 7)  
Low Back Pain (LBP) atau nyeri punggung bawah merupakan salah satu 
gangguan muskuloskeletal yang ditandai dengan rasa nyeri yang terjadi di daerah 
punggung bagian bawah dan dapat menjalar kekaki terutama bagian belakang dan 
samping luar. Keluhan utama LBP diakibatkan teknik atau sikap keja yang salah 
dapat berupa pegal dipinggang, pinggang terasa kaku, sulit digerakkan, dan terus-
menerus lelah.(8)  
World Health Organization (WHO) tahun 2011 melaporkan bahwa sekitar 
80% orang yang menderita LBP. LBP menjadi perhatian dan dianggap menjadi 
salah satu masalah yang cukup besar karena mempengaruhi sektor industri 
sehingga berdampak pada pertumbuhan ekonomi negara terutama negara barat. 
Kasus LBP pada usia 18-56 tahun terdapat lebih dari 500.00 di Amerika, 
persentase LBP mengalami kenaikan sebanyak 59% dalam kurun waktu 5 tahun. 
Sekitar 80-90% kasus LBP dapat sembuh dengan spontan dalam waktu sekitar 2 
minggu.(9) 
 Berdasarkan data kesehatan di Uni Eropa yaitu 25-27% dari pekerja Eropa 
mengeluh sakit punggung dan 23% nyeri otot. Kemudian dari 62% pekerja di Uni 
Eropa yang melakukan gerakan tangan dan lengan berulang sebesar 27%, posisi 
yang menyakitkan dan melelahkan sebesar 46%, dan gerakan membawa atau 
memindahkan beban berat sebesar 35%.(10) 
Data untuk jumlah penderita LBP di Indonesia tidak diketahui secara pasti, 
namun diperkirakan jumlah penderita bervariasi antara 7,6% sampai 37% dari 
jumlah penduduk yang ada di Indonesia. Penelitian Pusat Riset dan 
Pengembangan Pusat Ekologi Kesehatan, Departemen Kesehatan yang melibatkan 
800 orang dari 8 sektor informal di tanah air menunjukkan bahwa gangguan 
muskuloskeletal dialami oleh 31,6% petani sawit di Riau, 21% perajin wayang 
kulit di Yogyakarta, 18% perajin onyx di Jawa Barat, 16,4% penambang emas di 
Kalimantan Barat 14,9% perajin sepatu di Bogor, dan 8% perajin kuningan di 
Jawa Tengah.(11, 12)  
Low Back Pain yang merupakan bagian dari musculoskeletal disorder 
dapat dipicu oleh faktor pekerjaan, individu, lingkungan kerja, dan psikososial. 
Faktor pekerjaan adalah faktor dari pekerjaan itu sendiri, seperti postur kerja, 
repitisi, pekerjaan statis, dan beban. Faktor individu berupa masa kerja, usia, jenis 
kelamin, konsumsi rokok, IMT serta kebiasaan olahraga. Faktor lingkungan kerja 
getaran, suhu, sedangkan faktor psikososial mencakup kepuasaan terhadap 
pekerjaan, organisasi kerja dan tekanan mental ditempat kerja. semakin banyak 
pekerja terpapar faktor diatas semakin besar peluang menderita LBP.(13)  
Postur tubuh yang tidak alamiah dan dipaksakan serta statis dalam waktu 
lama merupakan faktor utama penyebab dari musculoskeletal disorder terutama 
 LBP. Penelitian yang dilakukan Olviana tahun 2013 pada pekerja pembersih kulit 
bawang di Unit Dagang (UD) Bawang Lanang Kelurahan Iringmulyo Kota Metro 
menunjukkan ada hubungan postur kerja dengan keluhan LBP, dari 55 orang 
responden didapatkan data LBP sebanyak 40 responden (72,7%) dan tidak 
mengalami LBP sebanyak 15 responden (27,3%).(14) 
Menurut Chaffin tahun 1979 dan Guo tahun 1995 keluhan otot skeletal 
mulai dirasakan pada usia kerja 35-65 tahun. Keluhan pertama biasanya dirasakan 
pada usia 35 tahun dan tingkat keluhan akan terus meningkat sejalan dengan 
bertambahnya usia. Hal ini terjadi karena pada umur setengah baya, kekuatan dan 
ketahanan otot mulai menurun, sehingga risiko terjadi keluhan otot meningkat. 
Penelitian yang dilakukan oleh Prayojana tahun 2016 pada pekerja bagian 
pemuatan Packing Plant Indarung PT Semen Padang memperoleh hasil bahwa 
pekerja yang berusia 35 tahun keatas lebih banyak mengalami keluhan LBP. (12)  
Masa kerja faktor yang berkaitan dengan lamanya seorang bekerja. 
Semakin lama waktu bekerja atau semakin lama seseorang terpapar faktor risiko 
LBP ini maka semakin besar pula risiko mengalami LBP, hal ini dikarenakan LBP 
membutuhkan waktu lama untuk berkembang dan muncul. Penelitian yang 
dilakukan Nurdiati tahun 2014 mendapati LBP terjadi pada perawat Rumah Sakit 
Awal Bros Pekanbaru yang bekerja diatas 5 tahun.(15) 
Indeks Massa Tubuh mempunyai hubungan dengan keluhan LBP. Hal ini 
didukung oleh kajian pustaka yang menyatakan bahwa orang yang memiliki 
indeks massa tubuh (IMT) lebih dari 25 mengalami kegemukan atau memiliki 
lemak tubuh berlebih. Kondisi IMT yang tinggi akan membuat beban tubuh 
semakin bertambah karena adanya timbunan lemak diperut yang mengakibatkan 
 penekanan pada tulang belakang sehingga tulang belakang menjadi tidak stabil. 
Demikian juga penelitian yang dilakukan Maulana tahun 2016 pada pasien low 
back pain di Poliklinik Saraf RSUD dr. Zainoel Abidin Banda Aceh, terdapat 
hubungan bermakna antara IMT dengan keluhan LBP, dengan nilai sebesar 
p=0,00.(9, 16) 
Faktor risiko low back pain yang lain adalah stres kerja, yang merupakan 
dampak dari tekanan yang dialami oleh pekerja dalam pekerjaannya. Berdasarkan 
penelitian Deslita pada 2014 pada pengemudi angkutan PO Jasa Malindo jurusan 
Padang-Solok terdapat hubungan antara stres kerja dengan kejadian LBP dengan 
diperolehnya nilai p=0,001.(17) 
 Perkembangan industri kelapa sawit di Indonesia semakin meningkat dari 
tahun ke tahun, pada tahun 2015 luas wilayah perkebunan kelapa sawit di 
Indonesia mencapai 11,30 juta Ha yang tersebar luas disebagian besar provinsi di 
Indonesia salah satunya Provinsi Riau yang mempunyai perkebunan kelapa sawit 
terluas di Indonesia mencapai 2,42 juta Ha, dan dengan jumlah perusahaan 
sebanyak 327 PT (Perseroan Terbatas). Sedangkan Kabupaten Kampar yang 
merupakan salah satu kabupaten di Riau memiliki luas areal perkebunan kelapa 
sawit 387,782 Ha dan terdapat 52 PT (Perseroan Terbatas) salah satunya PT 
Ciliandra Perkasa yang menjadi tempat penelitian yang akan dilakukan.(18)  
 PT. Ciliandra Perkasa merupakan pabrik kelapa sawit yang terletak di 
Kecamatan Salo Kabupaten Kampar dengan luas area kebun ± 6.481,54 Ha. PT 
Ciliandra Perkasa tergabung dalam First Resource Group yang perusahaan 
memberikan dampak pertumbuhan  perekonomian Riau. Proses pemanenan 
kelapa sawit di PT Ciliandra Perkasa terdiri dari memotong pelepah dan 
 merapikan pelepah sawit yang telah dipotong, memotong tandan buah segar 
(TBS) dengan menggunakan alat yang dinamakan dodos atau pun egrek, 
memasukkan atau mengangkut buah sawit kedalam angkong dan mendorong 
angkong ke tempat pengumpulan hasil serta memuat atau memasukkan buah sawit 
kedalam truk pengangkut menggunakan alat gancu dan tojok. Dalam melakukan 
pekerjaannya pekerja sering kali melakukan aktivitas dengan postur janggal dan 
berulang-ulang seperti mendongak keatas, membungkuk, menopang beban pada 
bahu dan melempar buah sawit dalam bak truk, dengan beban melebihi 10 kg, 
sehingga memungkinkan terjadinya keluhan low back pain sangatlah tinggi. 
 Berdasarkan survei awal yang dilakukan pada 10 orang pemanen sawit PT 
Ciliandra Perkasa melalui wawancara dan kuesioner didapatkan bahwa dari 10 
karyawan terdapat 8 orang yang mengalami keluhan low back pain, dan 1 
diantaranya sempat kesulitan berjalan selama 1 bulan. Oleh sebab itu peneliti 
tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Faktor-Faktor yang Berhubungan 
dengan Keluhan Low Back Pain pada Pemanen Kelapa Sawit PT Ciliandra 
Perkasa Kabupaten Kampar Tahun 2018” 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang disebutkan pada latar belakang diatas, 
maka perumusan permasalahan pada penelitian ini adalah faktor-faktor apa saja 
yang berhubungan dengan keluhan Low Back Pain pada pemanen kelapa sawit PT 
Ciliandra Perkasa Kabupaten Kampar Tahun 2018. 
 
 1.3 Tujuan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Umum 
Untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan keluhan Low 
Back Pain pemanen kelapa sawit PT Ciliandra Perkasa Kabupaten Kampar tahun 
2018. 
1.3.2 Tujuan Khusus 
1. Mengetahui distribusi frekuensi keluhan low back pain pada pemanen 
kelapa sawit PT Ciliandra Perkasa Kabupaten Kampar tahun 2018. 
2. Mengetahui distribusi frekuensi postur kerja pada pemanen kelapa 
sawit PT Ciliandra Perkasa Kabupaten Kampar tahun 2018. 
3. Mengetahui distribusi frekuensi umur pada pemanen kelapa sawit PT 
Ciliandra Perkasa Kabupaten Kampar tahun 2018. 
4. Mengetahui distribusi frekuensi masa kerja pada pemanen kelapa 
sawit PT Ciliandra Perkasa Kabupaten Kampar tahun 2018. 
5. Mengetahui distribusi frekuensi IMT pada pemanen kelapa sawit PT 
Ciliandra Perkasa Kabupaten Kampar tahun  2018. 
6. Mengetahui distribusi frekuensi stres kerja pada pemanen kelapa sawit 
PT Ciliandra Perkasa Kabupaten Kampar tahun 2018. 
7. Mengetahui hubungan antara postur kerja dengan keluhan low back 
pain pada pemanen kelapa sawit PT Ciliandra Perkasa Kabupaten 
Kampar tahun 2018. 
8. Mengetahui hubungan antara umur dengan keluhan low back pain 
pada pemanen kelapa sawit PT Ciliandra Perkasa Kabupaten Kampar 
tahun  2018. 
 9. Mengetahui hubungan antara masa kerja dengan keluhan low back 
pain pada pemanen kelapa sawit PT Ciliandra Perkasa Kabupaten 
Kampar tahun 2018. 
10. Mengetahui hubungan antara IMT dengan keluhan low back pain pada 
pemanen kelapa sawit PT Ciliandra Perkasa Kabupaten Kampar tahun 
2018. 
11. Mengetahui hubungan antara stres kerja dengan keluhan low back 
pain pada pemanen kelapa sawit PT Ciliandra Perkasa Kabupaten 
Kampar tahun 2018. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini dapat memperkaya khasanah  ilmu 
pengetahuan  khususnya dibidang kesehatan dan keselamatan kerja yang berkaitan 
dengan ergonomi dilingkungan kerja. Penelitian ini diharapkan juga dapat 
dijadikan referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan 
penelitian mengenai keluhan low back pain. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan/saran dan 
memberikan informasi kepada PT Ciliandra Perkasa Kabupaten Kampar 
mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan keluhan low back pain, 
sehingga pimpinan dan pengelola dapat menyusun rencana strategis yang efektif 
dalam mengurangi dampak kesehatan yang ditimbulkan pada pekerja. 
 
 1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini yaitu membahas hubungan antara variabel 
independen yaitu postur kerja, umur, masa kerja, IMT, dan stres kerja dengan 
variabel dependen berupa keluhan low back pain pada pemanen kelapa sawit PT 
Ciliandra Perkasa tahun 2018. Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari-Juli 
2018 dengan populasi penelitian adalah pemanen kelapa sawit PT Ciliandra 
Perkasa Kabupaten Kampar. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif 
dengan menggunakan desain cross sectional. Analisis data yang digunakan adalah 
analisis data univariat untuk mengetahui distribusi suatu variabel dan bivariat 
untuk mengetahui hubungan antar variabel. 
 
